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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, kecedasan 

emosional dan motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Victory 

Chingluh Indonsesia. Populasi penelitian adalah para karyawan produksi bagian 

sewing  PT. Victory Chingluh Indonesia yang berjumlah 222 karyawan. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan rumus slovin yang sebanyak 143. Data yang 

diperoleh dengan menggunakan kuesioner. Metode yang digunakan adalah analisis 

regresi berganda, dan untuk menetukan hipotesis menggunakan uji t dan uji f. 

metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Pengumpulan data primer 

diperoleh dari penyebaran kuesioner dan data sekunder diperoleh dari perusahaan. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis koefisien determinasi dengan 

menggunakan software SPSS versi 18. Berdasarkan uji hipotesis thitung dari 

perhitungan tersebut, untuk variabel disiplin kerja (X1) sebesar 2,377 kemudian 

dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,655 karena thitung >ttabel maka Ha diterima dan 

Ho ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja (X1) terhadap 

produktivitas kerja (Y). berdasarkan uji hipotesis thitung variabel kecerdasan 

emosional (X2) diperoleh thitung sebesar 3,433 kemudian dibandingkan dengan ttabel 

sebesar 1,655 karena thitung> ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada 

pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional (X2) terhadap produktivitas 

kerja (Y). berdasarkan uji hipotesis thitung variabel motivasi (X3) diperoleh thitung 

sebesar 4,215 kemudian dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,655 karena thitung> ttabel 

maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan antara 

motivasi (X3) terhadap produktivitas kerja (Y). Berdasarkan perhitungan uji F, 

didapat Fhitung sebesar 8,460 kemudian dibandingkan dengan Ftabel dengan taraf 

signifikansi 5% uji 2 sisi dan df  1 = 𝑘 − 1 (3 − 1 = 2) dan df  2 = 𝑛 −
𝑘 (143 − 3 = 140), sehingga didapat Ftabel sebesar 3,06. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Fhitung> Ftabel (8,460> 3,06) Ha diterima dan Ho ditolak artinya 

ada pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel disiplin kerja (X1), 

kecerdasan emosional (X2) dan Motivasi (X3) terhadap produktivitas kerja (Y). 

  

I. PENDAHULUAN 

Pada era digitalisasi industri sumber daya manusia merupakan faktor yang diperhitungkan dalam organisasi atau 

perusahaan. Sumber daya merupakan seseorang yang bekerja dalam suatu perusahaan yang mampu memberikan 

kontribusi jasanya untuk mencapai visi dan misi perusahaan untuk dapat maju dan berkembang sehingga mencapai 

tujuan perusahaan. 

         Perusahaan merupakan suatu usaha besar yang dikelola ataupun dijalankan perorangan dalam bersama-sama 

atau berkelompok dengan modal besar  untuk mencapai tujuan mengembangkan perusahaannya sendiri tetapi harus 

di bantu oleh karyawannya. Oleh karena itu karyawan harus dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diiginkan. 
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Bisnis atau organisasi diharapkan mampu menunjukkan eksistensinya secara positif sehingga dapat digambarkan 

mampu menunjukkan kinerja yang baik di mata orang lain dan selain itu peningkatan produktivitas individu karyawan 

akan mendorong kinerja sumber daya SDM. mengakibatkan peningkatan produktivitas. 

Sumber daya  manusiamemiliki peran yang berarti pada setiap sektor industri serta bermacam-macamaktivitas 

bisnis, karena sumber dayamanusia  pada  hakekatnya  bertujuan  guna  membangun  dan  mengembangkan  

perusahaan  dalam  mencapai  tujuan. (Lisih and Andy, 2021) 

         Faktor-faktor penting ini berpengaruh terhadap produktivitas kerja yaitu disiplin kerja, karena perusahaan 

sangat mengharapkan setiap karyawannya menerapkan sikap disiplin kerja. Disiplin kerja karyawan sangat diharapkan 

oleh perusahaan untuk merelalisasikan tujuan perusahaan baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Tuntutan 

akan produktivitas karyawan yang tinggi memang sudah menjadi bagian dari semua perusahaan secara umum. 

Diantara   

sekian banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas, terdapat seseorang (orang itu sendiri). Untuk dapat 

meningkatkan kinerja, yang harus diperhatikan dalam diri karyawan adalah kualitas emosionalnya. Kualitas-kualitas 

ini meliputi empati, ekspresi dan pemahaman tentang manajemen kepercayaan, kemandirian, kemampuan beradaptasi, 

kemampuan memecahkan masalah sosial, ketekunan, persatuan, persahabatan, rasa hormat. Emosi memiliki pengaruh 

kuat pada perilaku dan bahkan pada pengambilan keputusan.  

         Tingkat kecerdasan emosional yang tinggi akan membantu orang untuk mengatasi masalah dengan cara yang 

tepat dan menciptakan kecerdasan emosional yang merangsang produktivitas tinggi. sedangkan kecerdasan emosional 

yang rendah akan berdampak negatif bagi mereka, karena individu tidak mampu mengambil keputusan yang rasional 

dan tidak dapat mengelola masalah secara tepat guna secara efektif(Priscillia, Lovie Angela, 2022). 

Disiplin  merupakan  indicator  didalam  mengukur  bagaimana  peranan  seorang  pimpinan  secara  menyeluruh  

bisadijalankan  dengan  baik.  Disiplin  juga  menjadi  upaya  kontrol  diri  pegawai  dan  penegakan  secara  tersistem,  

yangmemperlihatkan keseriusan pegawai dalam bekerja di perusahaan atau organisasi. Karenanya, tindakan disipliner 

initidak dapat dijalankan dengan sewenang-wenang dan perlu dipertimbangkan secara matang. Disiplin menjadi kunci 

kesuksesan sebuah organisasi didalam menggapai tujuan. (Mulandoro and Hernawan , 2021) 

         Disiplin dan kecerdasan emosional karyawan penting agar dapat mencapai kinerja yang optimal atau 

maksimal guna mencapai hasil yang diinginkan(Wiediya & Andy, 2022). Kecerdasaan emosional mengacu pada 

proses mempersiapkan diri untuk tujuan tertentu. Selain itu, kecerdasaan emosional dan disiplin dari para karyawan 

yang tinggi dapat menjadi suatu kerja sama yang baik bagi kepentingan organisasi/perusahaan karena suatu tujuan 

yang telah diselesaikan dapat di lakukan dengan baik. 

           Sedangkan motivasi yang tinggi di setiap perusahaan akan mendorong produktivitas kerja karyawan di 

suatu perusahaan meningkat dan memberikan dampak positif bagi tujuan atau target yg diinginkan oleh suatu organisai 

atau perusahaan(Setia, Amelia, 2022). PT. Victory Chingluh Indonesia adalah sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang produksi sepatu khusus olahraga, dimana perusahaan tersebut saat ini berproduksi untuk brand Nike yang ber 

alamat di Jl. Otonom, No. 48 – 49 RT 003 RW 004, Pasar Kemis, Cikupa Tangerang Banten, 15710, Indonesia. 

         Sebagai perusahaan yang sedang berkembang di butuhkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas,dan 

tingkat disiplin kerja,kecerdasan emosional serta motivasi bagi karyawan yg tinggi sehingga bisa mengasilkan produk-

produk yang berkualitas.disiplin karyawan perusahaan PT,Victory Ching Luh Indonesia belum menerapkan dengan 

baik dalam disiplin masuk kerja ,pasal nya banyak sekali karyawan yg terlambat datang pada saat bekerja,selain itu 

banyak juga karyawan yg belum memahami bagaimana cara mengontrol tingkat kecerdasaan emosional nya dalam 

bekerja karna rendahnya pengetahuan akan mengendalikan emosional di dalam lingkungan pekerjaan,motivasi dari 

team leader pun jarang sekali di berikan untuk karyawan nya dimana selama tahun 2022 jumlah produksi tidak selalu 

memenuhi target, ini terjadi karena sangsi yang di berikan perusahaan tidak terlalu tegas sehingga penerapan disiplin 

kerja,kecerdasan emosional dan motivasi sering kali di abaikan oleh karyawan. Berdasarkan pemaparan latar belakang 

diatas, maka tujuan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: (1) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menganalisa pengaruh disiplin kerja terhadap produktifitas kerja karyawan PT. Victory Chingluh Indonesia. (2) 

penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh kecerdasan emosional terhadap produktivitas 

kerja karyawan PT. Victory Chingluh Indonesia. (3) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa 

pengaruh motivasi secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Victory Chingluh Indonesia. (4) 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh disiplin kerja, kecerdasan emosional, dan 

motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Victory Chingluh Indonesia 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Disiplin Kerja 

(Diana Silaswara, Rinintha Parameswari, Agus Kusnawan, Eso Hernawan, 2021) mengatakan bahwa “disiplin adalah 

kesadaran dan kemauan untuk mematuhi segala peraturan intansi dan norma-norma yang diterapkan diintansi”. 

Sedangkan menurut Singodimedjo dalam Edy Sutrisno (2019: 86) menegaskan bahwa “disiplin adalah sikap manusia 

yang siap serta mau menaati dan menaati peraturan-peraturan pemerintah yang mempengaruhi lingkungannya 

 

Kecerdasan emosional  

Goleman (2015) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan mengenali emosi diri sendiri dan 

hubungan dengan orang lain. Rachmi (2010: 31) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk 

mempersepsi, memahami dan menggunakan kekuatan dan pengaruh emosi sebagai sumber daya manusia, informasi, 

hubungan dan emosi. Kecerdasan emosional menuntut seseorang untuk belajar mengenali, memahami, dan 

menanggapi dengan tepat emosinya sendiri dan emosi orang lain, serta menggunakan energi emosi secara efektif 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Motivasi Kerja 

Menurut David McClelland dalam Mangkunegara (2016:94), motivasi adalah keadaan jiwa yang mendorong 

seseorang untuk melakukan pekerjaan yang setinggi-tingginya. Menurut Rivai dalam Kadarisman (2017: 276) 

motivasi adalah sekumpulan perilaku dan nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai tujuan tertentu sesuai 

dengan tujuan individu. Nilai-nilai dan nilai-nilai tersebut merupakan intangible yang memberikan energi untuk 

mendorong orang bekerja sekeras mungkin untuk mencapai tujuan perusahaan. Menurut Santoso Saroso dan Irham 

Fahmi (2017:100), motivasi adalah struktur atau perilaku yang membantu orang untuk bertindak dengan cara yang 

terarah pada tujuan tertentu 

 

Produktivitas Kerja 
Badriyah (2017: 183) mengatakan bahwa produktivitas kerja adalah komparasi hasil pekerjaan dengan bahan, waktu, 

pekerjaan untuk menghasilkan barang atau jasa secara efisien serta efektif dengan baik dengan tetap menjaga kualitas 

produk atau jasa tersebut. Diproduksi. Menurut Edy Sutrisno, (2019:99) mengatakan bahwa “produksi didefinisikan 

sebagai hubungan antara keluaran (barang atau jasa) dan masukan (tenaga, bahan, uang)”. Produktivitas adalah 

keefektifan suatu produk. Perbandingan antara input dan output akhirnya bekerja ketika output diukur dalam satuan 

fisik, bentuk dan nilai. 

 

III. METODE 

Penelitian deskriptif adalah model yang digunakan dalam penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan PT. Victory Cingluh Indonesia yang berjumlah 222 karyawan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 143 

karyawan yang dihitung menggunakan rumus Solvin dengan taraf kesalahan 5%. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier sederhana. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner, observasi atau tes. Pada 

penelitian ini data diperoleh dari penyebaran kuesioner pengguna PT. Victory Cingluh Indonesia. Sedangkan data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang telah dianalisis dan dikumpulkan dari pihak ketiga yang berkaitan 

dengan masalah penelitian, dari buku atau laporan dari website. Untuk mendapatkan data tersebut, peneliti harus 

mengambil banyak buku, website dan contoh penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

IV. HASIL 

1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Adapun pengujian analisis regresi linier sederhana pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Analisis Regresi linier sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 30.753 2.784   11.045 .000 
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 Disiplin Kerja .168 .071 .196 2.377 .019 

Kecerdasan Emosional .220 .064 .278 3.433 .001 

 Motivasi .278 .066 .334 4.215 .000 

a. Dependent Variable: Produktivtas_Kerja 

  Sumber: Pengolahan data, 2023 

Pada Tabel 4. 52 diatas terdapat hasil olah data regresi sehingga dapat dijadikan persamaan regresi sebagai berikut. 

𝑌 =  30,753 + 0,168 + 0,220 + 0,278 
Berdasarkan model regresi linier sederhana diatas, dapat dijelaskan model sebagai berikut: 

 Terdapat nilai konstanta 30,753 sebesar dapat dinyatakan jika nilai variabel disiplin kerja, kecerdasan 

emosional, dan motivasi sama dengan nol. Maka nilai skor variabel produktivitas kerja adalah 30,753.  

 Koefisien regresi variabel disiplin kerja sebesar 0,168. Artinya jika variabel disiplin kerja meningkat 1 

skor dengan asumsi variabel kecerdasan emosional dan motivasi konstan. Maka akan menyebabkan 

kenaikan skor variabel produktivitas kerja sebesar 0,168 pada konstanta 30,753.  

 Koefisien regresi variabel kecerdasan emosional sebesar 0,220. Artinya jika variabel kecerdasan 

emosional meningkat 1 skor dengan asumsi variabel disiplin kerja dan motivasi konstan. Maka akan 

menyebabkan kenaikan skor variabel poduktivitas kerja sebesar 0,220 pada konstanta 30,753. 

 Koefisien regresi variabel motivasi sebesar 0,278. Artinya jika variabel motivasi meningkat 1 skor 

dengan asumsi variabel disilin kerja dan kecerdasan emosional konstan. Maka akan menyebabkan 

kenaikan skor variabel produktivitas kerja sebesar 0,278 pada konstanta 30,753. 

 

2. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi berfungsi untuk melihat sejauh mana keseluruhan variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen. Koefisien determinasi dapat dilihat melalui tabel dibawah ini. 

Tabel 2 Keofisien Determinasi Disiplin kerja terhadap Kinerja 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .196 .039 .032 3.32478 

a. Predictors: (Constant), Disiplin kerja 

b. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja 

           Sumber: Pengolahan data, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh nilai koefisien determinan yaitu sebesar 

0,039. Hal ini menunjukan bahwa variabel Disiplin Kerja (X1) berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

sebesar3.9% dan sisanya 91,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya 

koefisien determinasi pengaruh kecerdasan emosional terhadap produktivitas kerja pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Koefisien Determinasi Kecerdasan emosional terhadap Kinerja 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .278 .077 .071 3.25740 
a. Predictors: (Constant), kecerdasan_emosional 

b. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja 

          Sumber: Pengolahan data, 2023        

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinan yaitu sebesar 0,077. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel Kecerdasan Enosional (X2) berpengaruh terhadap produktivitas kerja (Y) 

sebesar7,7% dan sisanya 92,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini Selanjutnya 

koefisien determinasi pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. Koefisien Determinasi Motivasi terhadap Kinerja 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .334 .112 .106 3.19546 
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a. Predictors: (Constant), motivasi 

b. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja 

          Sumber: Pengolahan data, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa diketahui nilai koefisien determinan yaitu sebesar 0,112. Hal 

ini menunjukan bahwa variabel Motivasi (X3) berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja (Y) sebesar 11.2% dan 

sisanya 88,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya koefisien 

determinasi pengaruh kepempimpinan, kecerdasan emosional, dan motivasi terhadap produktivitas kerja pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 5. Koefisien Determinasi Simultan 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .393 .154 .136 3.14039 

a. Predictors: (Constant), Disiplin kerja, Kecerdasan_emosional, Motivasi 

b. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja 

         Sumber: Pengolahan data, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi yaitu sebesar 0,154 atau 15,4%. Hal 

ini menunjukan bahwa variabel disiplin kerja (X1), kecerdasan emosional (X2 ) dan Motivasi (X2) secara bersama-

sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja (Y )sebesar 15,4% dan sisanya 84,6% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3. Pengujian Hipotesis 

 Uji T 

Penulis untuk mengetahui apakah disiplin kerja, kecerdasan emosional, dan motiasi berpengaruh secara signifikan 

atau tidak terhadap Produktivitas kerja PT. Victory Cingluh Indonesia, maka dilakukan pengujian Uji t, dengan 

menggunakan tingkat signifikan 0,05 Sebagai berikut  

𝐻𝑜 ∶ 𝑏1 = 0 Tidak terdapat pengaruh antara Pengaruh Disiplin kerja, Kecerdasan emosional Dan Motivasi 

Terhadap Produktivitas kerja PT. Victory Cingluh Indonesia.  

𝐻𝑜 ∶ 𝑏1 ≠ 0 : Terdapat pengaruh antara Pengaruh Disiplin kerja, Kecerdasan emosional Dan Motivasi Terhadap 

Produktivitas kerja PT. Victory Cingluh Indonesia.  

Kaidah pengujian:  

Jika (thitung ˃ ttabel) maka tolak Ho artinya koefisien regresi signifikan  

Jika (thitung < ttabel) maka Ho diterima artinya koefisien regresi tidak signifikan. Dari hasil perhitungan melalui SPSS 

diperoleh sebagai berikut.  

Berdasarkan tabel di atas maka di dapat hasil sebagai berikut :  

Tabel 6. Pengujian Hipotesis Parsial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 30.753 2.784   11.045 .000 

 Disiplin Kerja .168 .071 .196 2.377 .019 

Kecerdasan Emosional .220 .064 .278 3.433 .001 

 Motivasi .278 .066 .334 4.215 .000 

a. Dependent Variable: Produktivtas_Kerja 

Sumber: Pengolahan data, 2023 

1. Variabel Disiplin kerja X1  

Berdasarkan tabel diatas thitung sebesar 2,377 Dengan taraf signifikan 5%, Uji 2 sisi dan df  = 𝑛 − 2 atau df 

= 143 − 2 = 141, sehingga didapat ttabel sebesar 1,655. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

thitung>ttabel (2,377 >1,655) berarti H1 diterima, yaitu terdapat pengaruh antara disiplin kerja  (X1) terhadap 

produktivitas kerja (Y).  

2. Variabel Kecerdasan emosional X2  

Berdasarkan tabel diatas thitung sebesar 3,433 Dengan taraf signifikan 5%, Uji 2 sisi dan df  = 𝑛 − 2 atau df   

= 143 − 2 = 141, sehingga didapat ttabel sebesar 1,655. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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thitung>ttabel (3,433>1,655) berarti H1 diterima, yaitu terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional (X2) 

terhadap produktivitas kerja (Y). 

3. Variabel Motivasi X3  

Berdasarkan tabeldiatas thitung sebesar 4,215 Dengan taraf signifikan 5%, Uji 2 sisi dan df    = 𝑛 − 2 atau df    

= 143 − 2 = 141, sehingga didapat ttabel sebesar 1,655. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

thitung>ttabel (4,215 >1,655) berarti H1 diterima, yaitu terdapat pengaruh antara motivasi (X3) terhadap 

produktivitas kerja (Y). 

 Uji F 

Adapun untuk menguji hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak digunakan statistik uji F. Jika Fhitung 

< Ftabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, sedangkan jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jika 

tingkat signifikan dibawah maka H0 ditolak dan H1 diterima. Penulis untuk mengetahui apakah disiplin kerja, 

kecerdasan emosional, dan motiasi berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap Produktivitas kerja PT. 

Victory Cingluh Indonesia, maka dilakukan pengujian Uji f, dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05 

Sebagai berikut.. 

𝐻𝑜 ∶ 𝑏1 = 0 : Tidak terdapat pengaruh simultan antara Pengaruh Disiplin kerja, Kecerdasan emosional Dan 

Motivasi Terhadap Produktivitas kerja PT. Victory Cingluh Indonesia.  

𝐻𝑎 ∶ 𝑏1 ≠ 0 : Terdapat pengaruh antara Pengaruh simultan Disiplin kerja, Kecerdasan emosional Dan 

Motivasi Terhadap Produktivitas kerja PT. Victory Cingluh Indonesia.  

Kaidah pengujian:  

• Jika ((fhitung ˃ ftabel) maka tolak Ho artinya koefisien regresi signifikan  

• Jika (fhitung < ftabel) maka Ho diterima artinya koefisien regresi tidak signifikan. Dari hasil perhitungan 

melalui SPSS diperoleh sebagai berikut 

Tabel 7. Pengujian Hipotesis Simultan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 250.297 3 83.432 8.460 .000 

Residual 1370.822 139 9.862     

Total 1621.119 142       

a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Disiplin kerja, Kecerdasan_emosional 

     Sumber: Pengolahan data, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa hasil bahwa fhitung sebesar 8,460. Dengan taraf siginifikan 

5%, uji 2 sisi dan df 1  = 𝑘 − 1(3 − 1 = 2)    dan df 2  = 𝑛 − 𝑘(143 − 3 = 140), sehingga di dapat Ftabel  

3,06. Dengan demikian dapat sidimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel (8,460)>3,06) berarti H1 diterima, yaitu 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel disiplin kerja (X1), kecerdasan emosional (X2) 

motivasi  (X3)  Terhadap Produktivitas kerja (Y). 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Disiplin kerja memiliki pengaruh sebesar 3,9% terhadap variabel produktivitas karyawan. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis variabel disiplin kerja terhadap produktivitas adalah 2,377 > 1,655 karena thitung > ttabel maka 

H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja dengan 

produktivitas kerja karyawan PT. Victory Chingluh Indonesia. 

2. Kecerdasan emosional memiliki pengaruh sebesar 7,7% terhadap variabel produktivitas. Berdasarkan uji 

hipotesis variabel kecerdasan emosional terhadap produktivitas adalah 3,433 > 1,655 karena thitung > ttabel 

maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan 

emosional dengan produktivitas kerja karyawan PT. Victory Chingluh Indonesia. 

3. Motivasi memiliki pengaruh sebesar 11,2% terhadap variabel produktivtas. Berdasarkan uji hipotesis 

variabel motivasi terhadap produktivitas adalah 4,215 > 1,655 karena thitung > ttabel maka H0 ditolak dan 

H1 berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi dengan produktivitas kerja karyawan 

PT. Victory Chingluh Indonesia. 

4. Disiplin kerja, kecerdasan emosional dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas 

sebesar 15,4% dan sisanya 84,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis variabel Disiplin kerja, kecerdasan emosional dan motivasi secara bersama-

sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja adalah 8,460 > 3,06. Karena nilai  Fhitung>Ftabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja, kecerdasan emosional, 

dan motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Victory Chingluh Indonesia. 
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